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PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI KOLKISIN TERHADAP 

PERUBAHAN MORFOLOGI NANAS (Ananas comosus L. Merr) 

cv. SMOOTH CAYENNE 

 
Tenike Erawati 11682201305 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Rita Elfianis 

 

INTISARI 

 

Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan tanaman yang memiliki sifat 

self-incompatibility sehingga persilangan secara konvensional sering kali tidak 

menghasilkan biji. Mutasi merupakan salah satu strategi dalam pemuliaan 

tanaman nanas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi kolkisin 

yang dapat menginduksi keragaman pada tanaman nanas Varietas Smooth 

Cayenne. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang 

terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi kolkisin 0 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 

ppm. Parameter yang diamati ialah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

jumlah stomata, panjang, dan lebar stomata. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dosis 300-500 ppm belum mampu menginduksi keragaman tanaman Nanas 

Bangka pada parameter jumlah stomata, panjang, dan lebar stomata, tetapi mampu 

menginduksi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun. 

 

Kata kunci: Mutasi, Poliploidi, Stomata. 
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EFFECT OF VARIOUS COLCHICINE CONCENTRATIONS  IN THE 

MORPHOLOGICAL CHANGES OF PINEAPPLE  (Ananas comosus L. 

MERR) CV. SMOOTH CAYENNE 

 
Tenike Erawati 11682201305 

Under the guidance of Rosmaina and Rita Elfianis 

 

 

ABSTRACT 

 

Pineapple (Ananas comosus L. Merr) is a plant that has self-

incompatibility properties so conventional crosses often do not produce seeds. 

Therefore, mutation is one of the strategies in pineapple breeding. This study aims 

to determine the concentration of colchicine that can induce diversity in the 

pineapple cv Smooth Cayenne. This study used a completely randomized design 

(CRD), which consisted of 4 treatments with colchicine concentrations of 0 ppm, 

300 ppm, 400 ppm, and 500 ppm. Parameters observed were plant height, number 

of leaves, leaf width, number of stomata, length, and width of stomata. The results 

of this study indicate that a dose of 300-500 ppm has not been able to induce plant 

diversity in Bangka Pineapple on the parameters of stomata number, length and 

stomata width of stomata, but can induce plant height, leaf number, and leaf width 

parameters. 

 

Keywords: Mutation, Polyploidy, Stomata 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi (Rosmaina, 2011). Daerah yang menjadi sentral produksi nanas di 

Indonesia meliputi Sumatera Utara, Riau, Sumatera Sealatan, Jawa Barat dan 

Jawa Timur (Mulyati, 2008). Produksi nanas di Indonesia pada tahun 2019 

sebesar 2.196.458 ton, dan pada tahun 2020 produksi nanas sebesar 2.447.243 ton 

(BPS, 2021). Salah satu Provinsi yang memiliki jumlah produksi nanas terbesar 

adalah Provinsi Riau yang mencapai 79.237 ton pada tahun 2017, 90.519 ton pada 

tahun 2018, 132.583 ton pada tahun 2019, dan 214.277 ton pada tahun 2020 (BPS, 

2021). 

Nanas memiliki banyak macam dan jenis, Smith dan Downs (1979) 

mengelompokkan  nanas berdasarkan karakteristik daun dan buahnya menjadi 

lima kelompok yaitu : Cayenne, Spanish, Queen, Abacaxi, dan Maipure. Salah 

satu kultivar yang banyak dibudidayakan adalah kultivar Smooth cayenne. 

Kelebihan nanas kultivar  ini adalah kulit mata besar tetapi rata karena dangkal, 

mengandung banyak air, rasa manis, serta mahkota buah tidak berduri. Kendala 

yang dihadapi dalam pengembangan agroindustri nanas adalah terbatasnya 

penyediaan bibit dalam jumlah besar, seragam, cepat, dan kontiniyu (Rosmaina, 

2010). Tanaman nanas biasanya diperbanyak secara vegetatif menggunakan tunas 

pangkal buah (raton), tunas batang (sucker), tunas buah (slip), dan mahkota 

(crown). Tanaman nanas kultivar Smooth cayenne diketahui memiliki jumlah 

anakan di lapangan yang sedikit (maksimal 3-4 anakan), berbeda dengan kultivar 

Queen yang dapat mencapai 20 anakan (PKBT, 2004). Kendala tersebut 

diharapkan dapat diatasi dengan teknik pemuliaan mutasi menggunakan kolkisin. 

Perbaikan varietas nanas dapat dilakukan dengan metode pemuliaan 

tanaman pada umumnya seperti introduksi, seleksi, hibridisasai, mutasi, dan 

bioteknologi. Namun, kegagalan dalam proses pemuliaan tanaman secara 

hibridisasi sering dikarenakan oleh tingkat heterozigotas tanaman yang tinggi dan 

juga adanya self-incompatibility pada bunga (Richards, 1997). Upaya untuk 
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mengatasi masalah self-incompatibility pada bunga nanas telah dilakukan dengan 

menggunakan teknik pemuliaan mutasi (mutation breeding) dan beberapa mutan 

tanaman nanas telah dihasilkan (Broetjes et al., 1998). 

Pemuliaan mutasi telah umum digunakan dalam rekayasa keragaman 

genetik tanaman (Shu et al, 2012). Induksi mutasi sangat membantu dalam upaya 

peningkatan keragaman genetik tanaman yang dijumpai masih terbatas (Human et 

al, 2010). Induksi mutasi dapat dilakukan baik dengan mutagen fisika seperti sinar 

gamma maupun dengan mutagen kimia seperti Ethyl Methan Sulfonate dan 

kolkisin (Nur dkk., 2010). Di Indonesia pemuliaan mutasi tanaman telah 

menghasilkan banyak varietas unggul tanaman termasuk padi, kedelai, kacang 

hijau, kapas, sorgum, dan gandum tropis (Batan, 2016). 

Pemberian kolkisin juga pernah diujikan pada tanaman nanas dengan cara 

in vitro dilaporkan Hannweg (2012) bahwa cara yang paling efektif adalah dengan 

membelah ujung tanaman nanas kemudian mengoleskan kolkisin dan konsentrasi 

500 ppm kolkisin menghasilkan buah yang lebih besar dari tanaman kontrol, 

tetapi hasil dari pengujian tersebut tidak berpengaruh dalam perkembangan galur 

polyploidy. Hasil penelitian Nady (2015), menunjukkan hasil pemberian kolkisin 

konsentrasi 5 ppm pada tanaman nenas mampu menghasilkan jumlah bobot buah 

tertinggi yaitu 900 g yang berbeda signifikan terhadap tanaman kontrol. Hasil 

penelitian Istiqomah dkk. (2018), menyatakan bahwa pengaruh kolkisin dengan 

konsentrasi 0,1% merupakan konsentrasi optimal yang dapat menginduksi 

eksplan poliploidi pada kalus tananamn nanas. Selanjutnya, Mujib (2005) dimana 

perlakuan kolkisin pada kalus nanas menghasilkan 5% planlet albino. 

Respon tanaman terhadap induksi mutasi kolkisin bervariasi antar tanaman 

dan antar genotipe yang diinduksi. Sejauh ini belum ada laporan seberapa efektif 

konsentrasi induksi mutasi pada nanas pada beberapa genotipe di lahan gambut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Berbagai Konsentrasi Kolkisin terhadap Perubahan Morfologi 

Nanas Bangka (Ananas comosus L. Merr) cv Smooth Cayenne”. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui konsentrasi kolkisin yang 

dapat menginduksi keragaman pada tanaman nanas (Ananas comosus L.) Merr). 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai konsentrasi kolkisin yang tepat untuk 

tanaman nanas (Ananas comosus L.) Merr). 

2. Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian konsentrasi kolkisin 

yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman nanas (Ananas comosus L.) 

Merr). 

3. Sebagai informasi dasar untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4. Hipotesis 

Konsentrasi kolkisin yang diberikan dapat menginduksi keragaman pada 

Nanas Bangka (Ananas comosus (L). Meer) Cv Smooth Cayenne. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Nanas 

Nanas merupakan tanaman yang diperkirakan berasal dari Amerika 

Selatan yang ditemukan oleh orang Eropa pada tahun 1493 di pulau Caribean. 

Akhir abad ke-16 Portugis dan Spanyol memperkenalkan nanas ke benua Asia, 

Afrika, dan Pasifik Selatan, sehingga pada abad ke-18, buah ini dibudidayakan di 

Hawaii, Thailand, Fillipina, China, Brazil, dan Meksiko (Lawal, 2013). Daerah 

penghasil nanas yang terkenal di Indonesia yaitu Subang, Bogor, Riau, 

Palembang, dan Blitar. Nanas mempunyai nama lain seperti henas, kenas, honas 

(Batak), manas (Bali), danas (Sunda), dan Pandang (Makassar) (Sunarjono, 2008). 

Tanaman nanas dalam sistematika diklarifikasikan sebagai berikut: 

Regnum: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisio: Spermatophyta (tumbuhan 

berbiji), Classes: Angiospermae (berbiji tertutup), Ordo: Farinosae (Bromeliales), 

Famili: Bromoliaceae, Genus: Ananas, Spesies: Ananas comosus (L.) Merr 

(Evitasari, 2013). 

Nanas merupakan tanaman herbal yang dapat hidup dalam berbagai 

musim. Tanaman ini digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunan 

yang mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, tumbuhnya 

meluas dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi cabang-

cabang vegetative, pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah (Sari, 2002). Pada 

umumnya hampir semua jenis tanah cocok digunakan untuk menanam nanas. 

Akan tetapi, tanaman  nanas lebih cocok pada jenis tanah yang mengandung pasir, 

subur, gembur, dan banyak mengandung bahan organik serta kandungan kapur 

rendah. Derajat kemasaman yang cocok adalah pH 4,5-6,5. Air juga sangat 

dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan unsur-unsur 

hara yang dapat larut di dalamnya, tetapi kandungan air tersebut jangan sampai 

berlebihan atau menggenang,  sebab tanaman yang terendam akan sangat mudah 

terserang busuk akar (Hadiati dan Indriyani, 2008). 

Bagian tanaman nanas meliputi akar, batang, daun, tangkai buah, buah, 

mahkota, dan anakan tunas tangkai buah (slip), tunas yang muncul di ketiak daun 

(shoot), tunas yang muncul dari batang di bawah permukaan tanah (sucker). 
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Bagian tanaman nanas yang dapat dimanfaatkan untuk perbanyakan yaitu 

mahkota, sucker dan slip. Menurut Tambunan (2012) melaporkan bahwa bibit 

nanas yang berasal dari sucker memiliki umur panen 18-20 bulan, mahkota 

(crown) 22-24 bulan, dan slip 20 bulan. Ardisela (2010) menambahkan bahwa 

bibit dari mahkota hasilnya atau umurnya lebih lama, tapi pertumbuhannya 

merata, tanaman dari slip tanaman yang berdaun banyak tapi kematangan tidak 

merata, tapi sukar sekali dalam penanamannya. Bentuk morfologi dari tanaman 

nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Nanas (Hidayat,  2008) 

Tanaman nanas memiliki akar serabut, dangkal dan tersebar luas. Pada 

kondisi normal, system perakaran menyebar antara 1-2 m dengan kedalaman 0,85 

m. berdasarkan pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan 

sekunder. Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah itu 

digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah 

banyak. Pada pertumbuhan selanjutnya, akar-akat tersebut akan bercabang 

membentuk akar sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk 

system perakaran yang mantap (D‟Eeckenbrugge dan Leal, 2003). 

Bentuk batang tanaman nanas dapat dilihat apabila daun-daun dihilangkan. 

Hal ini disebabkan batang nanas sangat pendek yaitu 20-25 cm atau lebih dengan 

diameter 2,0-3,5 cm. Batang tanaman nanas beruas-ruas dengan panjang masing-

masing ruas bervariasi antara 1 sampai 10 cm. Batang berfungsi sebagai tempat 

melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah sehingga secara visual batang tersebut 
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tidak nampak karena disekelilingnya tertutup oleh daun. Tangai bunga atau buah 

merupakan perpanjangan batang (Rukmana, 2007). 

Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar ± 100 cm dan lebar 

2-8 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri berwarna hijau 

atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, dimana bagian 

pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan tumbuh 

melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan pertambahan 

umur tanaman (Dalimartha, 2001). 

Bunga tanaman nanas bersifat majemuk terdiri dari 50-200 kuntum bunga 

tunggal atau lebih. Letak bunga duduk tegak lurus pada tangkai buah kemudian 

berkembang menjadi buah majemuk. Bunga nanas bersifat hermaprodit, 

mempunyai tiga kelopak, tiga mahkota, enam benang sari dan sebuah putik 

dengan kepala putik bercabang tiga. Penyerbukan tanaman nanas bersifat self 

incompatible atau cross pollinated dengan perantara burung dan lebah. Bunga 

akan membuka setiap hari dan jumlahnya sekitar antara 5-10 kuntum, 

pertumbuhan bunga dimulai dari bagian dasar menuju bagian atas dan memakan 

waktu sampai 10-20 hari. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6-16 

bulan (Atikaduri, 2003). 

Polen nanas tidak berfungsi berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri. 

Sifat self incompatible pada nanas dapat terjadi karena adanya lokus tunggal S 

dengan multiple alel, sehingga tanaman nanas akan steril apabila menyerbuk 

sendiri, tetapi biji akan terbentuk setelah penyerbukan silang. Biji yang terbentuk 

setelah penyerbukan silang berwarna coklat, panjang 5 mm, lebar 1-2 mm, 

mengandung endosperm keras dan embrio kecil. Tanaman nanas tidak bersifat 

musiman, tetapi dapat berbunga setiap saat (Rosmaina, 2007). 

Buah nanas merupakan buah majemuk yang merupakan gabungan dari 100-200 

bunga yang berbentuk bulat panjang. Putik bunga akan berubah menjadi mata 

buah nanas. Buahnya mempunyai rasa yang asam hingga manis, berbentuk bulat 

panjang, berdaging, berwarna hijau, dan akan berwarna kuning jika masak 

(Oviana, 2015). 
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2.2.  Kolkisin 

Kolkisin adalah alkaloid utama yang diekstrak dari tanaman Colchicum 

autumnale dan Gloriosa superba yang digunakan untuk menginduksi poliploidi 

dalam sel tanaman dengan menghambat segregasi kromosom selama pembelahan 

meiosis. Istilah „kolkisin‟ berasal dari daerah yang dikenal „Colchis‟ dekat laut 

hitam. C. Autumnale tumbuh liar di Eropa dan Afrika, Gloriosa tersebar di Afrika 

dan Asia. Kolkisin dapat menghasilkan tanaman yang lebih besar dan tumbuh 

lebih cepat (Ade dkk., 2010). 

Kolkisin merupakan mutagen kimia yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keragaman genetik. Kolkisin dapat menghambat pembentukan 

benang-benang gelendong. Kolkisin juga dapat menghambat pertumbuhan serta 

menyebabkan kematian apabila dilakukan pada konsentrasi yang terlalu tinggi 

atau tidak sesuai (Damayanti, 2015). 

Induksi kolkisin merupakan suatu mekanisme yang banyak digunakan 

untuk mendorong terjadinya mutasi. Pengaruh kolkisin dalam menginduksi mutasi 

bersifat acak, sehingga ada individu yang tetap bersifat diploid (2n), sebagaimana 

umumnya sel normal. Ada juga sel-sel yang mengalami pengurangan jumlah 

kromosom, yaitu bersifat haploid (1n) dan mengalami penambahan jumlah 

kromosom atau poliploid (Suminah dkk.,  2002). 

Poliploidi pada tumbuhan dapat terjadi secara alami atau buatan. Poliploidi 

yang sengaja dibuat menggunakan zat-zat kimia tertentu salah satunya kolkisin. 

Zat kimia kolkisin paling banyak digunakan dan efektif karena mudah larut dalam 

air. Kolkisin dapat mengubah jumlah kromosom dalam sel. Poliploidisasi ialah 

suatu proses menciptakan individu yang memiliki lebih dari dua genom (Suryo, 

1995). Tanaman yang bersifat poliploid umumnya memiliki ukuran morfologi 

lebih besar dibandingkan dengan diploid (Suminah dkk.,  2002). Sel-selnya juga 

lebih besar, buluh pengangkutan mempunyai diameter lebih besar, fertilitas 

berkurang serta stomata lebih besar (Suryo, 1995). Poliploidisasi dapat diperoleh 

melalui pemberian kolkisin. Kolkisin adalah zat kimia pengganda jumlah 

kromosom tanaman. Penggandaan jumlah kromosom oleh kolkisin dilakukan 

dengan cara menghambat pembentukan benang-benang spindel, sehingga 

pemisahan kromosom pada anafase dan mitosis tidak berlangsung dan 
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menyebabkan penggandaan kromosom tanpa pembentukan dinding sel (Eigsti dan 

Dustin, 1957). Poliploid menyebabkan fertilitas tanaman menjadi berkurang 

(Suryo, 1995).  

 

2.3.  Pemuliaan Mutasi 

Mutasi merupakan perubahan yang terjadi pada materi genetik suatu 

makhluk secara acak dan juga dasar bagi sumber variasi organisme hidup yang 

bersifat terwariskan. Mutasi dalam pemuliaan tanaman dapat terjadi secara 

spontan di alam dan dapat terjadi secara induksi. Pada dasarnya tidak terdapat 

perbedaan antara mutasi yang terjadi secara spontan di alam maupun yang terjadi 

melalui induksi. Keduanya akan menimbulkan variasi genetik yang akan dijadikan 

sebagai dasar seleksi tanaman, baik itu seleksi secara alami maupun buatan 

(Soeranto, 2003). 

Pemuliaan mutasi dapat merubah beberapa sifat tanpa harus merubah sifat 

baiknya. Pemuliaan mutasi memerlukan waktu yang relatif lebih singkat untuk 

merubah beberapa sifat tanaman. Selain itu, untuk memperbaiki tanaman tahunan 

yang harus menunggu datangnya fase generatif agar dapat disilangkan, pemuliaan 

mutasi merupakan teknik yang efektif untuk digunakan (Sobrizal, 2016). 

Adapun kelemahan dari pemuliaan mutasi yaitu mutasi bersifat random. 

Keberhasilan mutasi dapat ditentukan dalam beberapa hal yaitu sudah menetapkan 

terlebih dahulu karakter atau sifat yang ingin diperbaiki, metode seleksi terhadap 

kondisi materi yang akan dimutasikan harus tepat seperti kandungan air, daya 

kecambah benih harus diketahui sebelum dimutasi dan oksigen, konsentrasi dan 

waktu aplikasi yang tepat (Acquaah, 2007). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (LPPM) dan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang 

Baru Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan November 2020 sampai April  2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman nanas (varietas 

bangka), tanah gambut, pupuk NPK, kolkisin, aquades, larutan NaOH, kutex 

bening, kain flannel, polybag ukuran 50x60 cm, paranet, kaca preparat, kapas, 

tissu, solasi bening. 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah gembor, cangkul, parang, 

jarum suntik 1 ml, meteran, sarung tangan, pinset, spatula, gelas ukur,  gunting, 

mikroskop, kamera, tali rafia, magnetic stirrer, alat tulis. 

 

3.3. Metode penelitian 

Parameter ini merupakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan konsentrasi yaitu 300 ppm, 400 ppm, 500 ppm, dan kontrol. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan sehingga didapat 20 

satuan percobaan. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

lebar daun, jumlah stomata, panjang stomata dan lebar stomata. Selanjutnya data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. 

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma, setelah itu lahan dipagari menggunakan 

jaring, kemudian memasukkan tanah ke dalam masing-masing polybag dengan 

ukuran 50x60 cm, selanjutnya diletakkan ke lahan yang sudah dibersihkan 

sebelumnya. 
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3.4.2. Penanaman  

Tanaman nanas ditanam ke dalam polybag dengan media tanam yang 

digunakan ialah tanah gambut. Tanaman dipindahkan pada sore hari dengan cara 

mengambil bibit nanas di lahan Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam sedalam 10 cm – 15 cm dan 

setiap lubang berisi satu bibit tanaman nanas. 

3.4.3. Pelabelan 

Sebelum penanaman tanaman nanas dilakukan pemberian label pada 

masing-masing polybag terlebih dahulu sesuai dengan metode penelitian setiap 

perlakuannya. Pemberian label bertujuan untuk memudahkan dalam pengamatan 

nanas yang dilakukan di lapangan, sehingga dengan pemberian label pada 

masing-masing polybag tidak terjadi kesalahan pada sampel dilapangan. 

3.4.4. Pemeliharaan 

1. Penyiraman 

Penyiraman yang dilakukan 2 kali dalam seminggu atau tergantung keadaan 

cuaca, penyiraman dilakukan dengan menggunakan alat gembor. 

2. Penyiangan 

Penyiangan dapat dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 

maupun di luar polybag dan sekitar tanaman nanas, penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan sedangkan di luar polybag 

menggunakan cangkul 

3. Pemupukan 

Pupuk NPK yang diberikan sebanyak 10 g/tanaman (Agus dkk, 2014) pada 

tanaman nanas yang berumur 7 hari (1 minggu) setelah pindah tanam. 

 

3.4.5. Pembuatan Larutan Kolkisin 

Pembuatan larutan kolkisin diawali dengan pembuatan larutan stok terlebih 

dahulu yaitu kolkisin dalam bentuk serbuk ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik sebanyak 80 mg yang dilarutkan dalam 125 ml aquades, dan 

beberapa tetes NaOH untuk mempermudah pelarutan kolkisin, sehingga 

didapatkan konsentrasi kolkisin sebesar 640 ppm. Selanjutnya masukkan larutan 

ke dalam Erlenmeyer untuk dihomogenkan menggunakan magnetic stirer selama 
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15 menit. Setelah larutan sudah homogen, kemudian larutan dipindahkan ke 

dalam botol yang diberi label sebagai penanda. Larutan stok tersebut digunakan 

sebagai bahan pembuatan larutan konsentrasi untuk perlakuan penelitian. 

Perlakuan K1 (300 ppm) konsentrasi kolkisin sebanyak 30,39 ml dan 

ditambahkan aquades sebanyak 35,07 ml, K2 (400 ppm) konsentrasi kolkisin 

sebanyak 41,25 ml dan ditambahkan aquades sebanyak 24,75 ml, K3 (500 ppm) 

konsentrasi kolkisin sebanyak 51,56 ml dan ditambahkan aquades sebanyak 14,44 

ml. 

3.4.6. Pemberian Larutan Kolkisin 

Pemberian larutan kolkisin dilakukan dengan cara penyuntikan pada titik 

tumbuh tanaman. Aplikasi kolkisin dilakukan sebanyak 3 kali selama 3 hari 

berturut-turut. Dalam satu kali pengaplikasian kolkisin, tanaman di suntikan 

sebanyak 1,1 ml kolkisin. 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati terdiri dari: 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dengan cara mengukur tanaman dari 

permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi menggunakan meteran. 

2. Jumlah daun (helai), dihitung seluruh daun kecuali daun yang telah layu. 

3. Lebar daun (cm), diukur dengan cara mengukur bagian tengah daun 

terpanjang menggunakan meteran. 

4. Jumlah stomata, stomata yang tampak pada pengamatan dengan mikroskop 

kemudian dipotret dan dari hasil cetakan dapat dihitung jumlah stomatanya. 

5. Ukuran stomata, pengukuran ukuran stomata yang meliputi panjang dan 

lebar stomata dilakukan berdasarkan skala objek micrometer (µm). 

 

3.5. Analisis Data 

Data pengamatan tanaman nanas dianalisis sesuai dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan anova software SAS 9.1.3. jika terdapat 

perbedaan di antara perlakuan, maka di uji lanjut dengan uji DMRT  taraf 5%.  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa induksi mutasi 

kolkisin dengan konsentrasi 300-500 ppm belum mampu menginduksi keragaman 

tanaman nanas bangka pada parameter jumlah stomata, panjang stomata dan lebar 

stomata, tetapi mampu menginduksi keragaman pada parameter tinggi tanaman, 

lebar daun dan jumlah daun. 

 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk meningkatkan 

konsentrasi dan interval pemberian kolkisin untuk induksi mutasi pada tanaman 

nenas. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Nanas cv Smooth Cayenne (Pajna, 2020) 

 

Sistem Perakaran : Serabut 

Arah Tumbuh Akar : Vertikal dan horizontal 

Warna : Coklat 

Jenis Batang : Basah 

Letak Batang : Di atas tanah 

Arah Tumbuh : Tegak lurus 

Bentuk Batang : Bulat pendek 

Tipe Percabangan : Tidak bercabang 

Warna Batang : Hijau 

Diameter Batang : 6 cm 

Tinggi Batang : 23 cm 

Letak Daun : Roset batang 

Daun Majemuk/Tunggal : Tunggal 

Bentuk Helaian : Pedang 

Tepi Daun : Bergerigi 

Pangkal Daun : Rompang 

Ujung Daun : Meruncing berduri 

Permukaan Atas : Berselaput lilin 

Permukaan Bawah : Licin 

Warna Daun Muda : Hijau kemerahan 

Warna Daun Tua : Hijau tua 

Daging Daun : Perkamen 

Panjang Daun : 60 cm 

Lebar : 7 cm 

Letak Bunga : Ketiak daun 

Tipe Perbungaan : Majemuk 

Bunga Bertangkai/Duduk : Duduk 

Bunga Lengkap/ Tidak : Lengkap 

Simetri Bunga : Aktinomorf (simetri radial) 

Kelamin Bunga : Hermaprodit 

Kedudukan Bakal Buah : Epigin 

Warna Bunga : Merah 

Dasar Bunga : Menyerupai kerucut 

Jumlah Daun Kelopak : 3 

Warna Kelopak : Merah 
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Jumlah Daun Mahkota : 3 

Warna Mahkota : Merah 

Tipe Buah : Buni Majemuk 

Bentuk : Bulat memanjang 

Warna Buah Mentah : Hijau  

Warna Buah Masak : Kuning keemasan 

Daging Buah : Lunak dan tidak berserat 

Warna Daging Buah : Kuning keemasan 

Panjang Buah : 21 cm 

Diameter Buah : 14,5 cm 
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K1U3 

K0U5 

K3U1 

K2U2 

K2U1 

K3U2 

K0U4 

K1U5 

K1U1 

K2U5 

K2U4 
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K2U3 

K0U3 

K3U5 

K1U4 
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K1U2 

K3U4 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 

 

 

 

B T 

U 

S 

KETERANGAN 

Perlakuan   : 4 

Ulangan   : 5 

Unit Percobaan  : 20 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan 

PERSIAPAN LAHAN 

PENANAMAN 

PELABELAN 

PEMELIHARAAN 

PEMBUATAN LARUTAN 
KOLKISIN 

PEMBERIAN LARUTAN 
KOLKISIN 

ANALISIS DATA 

PENYIRAMAN 

PENYIANGAN 

PEMUPUKAN 

TINGGI TANAMAN 

JUMLAH DAUN 

LEBAR DAUN 

JUMLAH STOMATA 

PANJANG  
STOMATA 

LEBAR STOMATA 

PARAMETER PENGAMATAN 
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Lampiran 4.  Perhitungan Kolkisin 

 Rumus Pengenceran 

            

 

Keterangan : 

 M1 : Molaritas awal 

 M2 : Molaritas akhir 

 V1 : Volume awal (Liter) 

 V2 : Volume akhir (Liter) 

 

 Pembuatan Larutan Stok Kolkisin 

 

 Diketahui : 

 Stok Kolkisin : 80 mg 

 Aquades  : 125 ml 

 

 

          

      
         

  

  

 Pengenceran Larutan Kolkisin Konsentrasi 300 ppm 

 

Diketahui : 
 M1 : 640 ppm 

 M2 : 300 ppm  

 V2 : 66 ml 

            

                              

      
                

       
 

               + 35,07 ml aquades 

 

 Pengenceran Larutan Kolkisin Konsentrasi 400 ppm 

 

Diketahui : 
 M1 : 640 ppm 

 M2 : 400 ppm  

 V2 : 66 ml 
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               + 24,75 ml aquades 

 

 Pengenceran Larutan Kolkisin Konsentrasi 500 ppm 

 

Diketahui : 
 M1 : 640 ppm 

 M2 : 500 ppm  

 V2 : 66 ml 

            

                              

      
                

       
 

               + 14,44 ml aquades 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

Pembersihan Lahan  Penanaman Tanaman Nanas 

  

  

Pelabelan  

  

  

Pemupukan  

  

  

Alat dan Bahan  

  

  

Kolkisin NaOH 
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Aquades Homogen 

  

  

Pemasangan kapas Penyuntikan kolkisin 

  

  

Pengambilan sampel stomata  
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